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Background: Maternal mortality rates (MMR) in Indonesia knowledge 2007 
recorded 248 per 100,000 live births. (Suparti, 2009). MMR in Yogyakarta in 
2009 reached 104 per 100,000 live births in 2010 hidup.sementara target AKI 
according to the Ministry of Health of the Republic of Indonesia (RI Health 
Department) is 150 per 100,000 live births (Achmad Sujudi, 2003). AKI is often 
caused by bleeding, bleeding causing anemia and anemia are common in pregnant 
women is iron deficiency anemis and according to the ANC (ante natal care) 
performed at BPS Muryati, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Gained 9.4% (5 
persons), of 53 pregnant women consume Fe disobedient, while 28.3% (15 
people) from 53 pregnant women consume is the level of compliance, and 62.3% 
(33 pregnant women) compliance rate of consumption Fenya obedient in 
consuming Fe. And 9 men (17.0%) high-level knowledge, 26 people (49.1%) 
level of knowledge is, 18 people (34.0%) Knowledge relations low. 
Results purpose: To determine the relationship level of knowledge in the 
consumption of pregnant women with compliance Fe Fe consumption in 
Connecticut Muryati, Kalasan, Sleman, Yogyakata Research Methods: Type a 
descriptive analytic study, cross-sectional approach. The research was conducted 
at BPS Muryati, Kalasan, Sleman June - July 2011 This research sempel Adala 53 
respondents to the accidental sampling technique, primary data obtained directly 
from the respondent data analysis using the Kendall Tau. 
The results: Based on the analysis of Kendal Tau obtained with the formula z z 
values calculated and the value of z = 4.683 Table 0.5: 2 = 0.025 = 0, 443 = 4430 
next be seen in the table to find z z table and the result is 1.960 count so z> z 
tables and 0.010% error rate <0.05% can be concluded that the value is 
significant. 
Conclusion: There is a level of knowledge in the consumption of pregnant 
women with compliance Fe Fe consumption in Connecticut Muryati Kalasan, 
Sleman in 2011. 
 
Keywords: Knowledge, Compliance  
 
 
 
1. Student of Diploma of Midwifery study Programme Achmad Yani 

Yogyakarta school of Health Sciences 
2. Lecturer STIKES Achmad yani Yogyakarta, school of Health Sciences 

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



v 
 

 
 

3. Lecturer STIKES Achmad yani Yogyakarta, school of Health Sciences 
HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU HAMIL DALAM KONSUMSI 

FE DENGAN KEPATUHAN KONSUMSI FE DI BPS MURYATI 
KALASAN SLEMAN YOGYAKARTA TAHUN 2011 

 
Sangkut India1, Fahrudin M. Kes2, Endang Suprati S.SST3 

 
 

INTISARI 
 

Latar Belakang: Angka kematian ibu (AKI) di indonesia tahuan 2007 tercatat 
248 per 100.000 kelahiran hidup.(Suparti,2009). AKI di Jogyakarta pada tahun 
2009  mencapai 104 per 100.000 kelahiran hidup.sementara pada tahun 2010 
target AKI menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (DEPKES RI) 
adalah 150 per 100.000 kelahiran hidup (Achmad Sujudi,2003). AKI sering 
disebabkan oleh perdarahan, perdarahan menyebabkan terjadi anemia dan anemia 
yang yang sering terjadi pada ibu hamil adalah anemis defisiensi besi dan menurut 
ANC (Ante natal care) yang dilakukan di BPS Muryati, Kalasan, Sleman, 
Yogyakarta. Didapat  9,4% ( 5 orang ), dari 53 ibu hamil tidak patuh 
mengkonsumsi Fe, sementara 28,3% ( 15 orang ) dari 53 ibu hamil tingkat 
kepatuhan konsumsi sedang, dan 62,3% ( 33 ibu hamil ) tingkat kepatuhan 
konsumsi Fenya patuh dalam mengkonsumsi Fe. Dan 9 orang ( 17,0% ) tingkat 
pengetahuan tinggi, 26 orang ( 49,1% ) tingkat pengetahuannya sedang, 18 orang 
( 34,0% ) tingket pengetahuanya rendah. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil 
dalam konsumsi Fe dengan kepatuhan konsumsi Fe di BPS Muryati, Kalasan, 
Sleman, Yogyakata Metode Penelitian: Jenis penelitian deskriptif analitik, 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di BPS 
Muryati,Kalasan,Sleman bulan juni – juli 2011 sempel penelitian ini adala 53 
responden dengan teknik accidental sampling, data primer diperoleh langsung 
dari responden analisis data menggunakan Kendall Tau.  
Hasil penelitian: Berdasarkan analisis Kendal Tau dengan rumus z didapat nilai z 
hitung = 4,683 dan nilai z table 0,5: 2 = 0,025 = 0, 443 =4430 selanjutnya dilihat 
pada table z untuk mengetahui z table dan hasilnya 1,960 jadi z hitung > z table  
dan tingkat kesalahannya 0,010% < 0,05% dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut 
signifikan. 
Kesimpulan: Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil dalam konsumsi Fe 
dengan kepatuhan konsumsi Fe di BPS Muryati Kalasan, Sleman tahun 2011. 
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